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BAB IV 

UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU PAI 

SMP MELALUI MANAJEMEN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN 

DI BALAI DIKLAT KEAGAMAAN SEMARANG 

 

 

Setelah data-data tersusun mengenai optimalisasi manajemen pendidikan 

dan pelatihan kompetensi pedagogik Guru PAI SMP yang di selenggarakan oleh 

Balai Diklat Keagamaan Semarang, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 

penganalisaan terhadap data-data tersebut. 

A. Perencanaan  

Perencanaan adalah penentuan dari apa yang harus dilakukan dan 

bagaimana melakukannya. Perencanaan merupakan langkah pertama dalam 

proses manajemen yang di lakukan oleh orang-orang yang mengatur semua 

unsur–unsur organisasi. Keberhasilan perencanaan sangat menunjang 

keberhasilan kegiatan manajemen secara keseluruhan, oleh karena itu 

perencanaan harus di lakukan dengan sebaik-baiknya. 

Dalam perencanaan pendidikan dan pelatihan kompetensi pedagogik 

Guru PAI SMP ini, Balai Diklat Keagamaan Semarang mengadakan 

penentuan kebutuhan, penyusunan kurikulum, menetapkan widyaiswara, 

menetapkan peserta diklat, penyusunan anggaran biaya, penunjukan panitia 

dan pemanggilan peserta. 

Temuan yang terjadi pada waktu proses perencanaan diklat kompetensi 

pedagogik  Guru PAI SMP yang di selenggarakan oleh balai diklat keagamaan 

semarang  sudah bisa meningkatkan kompetensi pedagogik Guru PAI SMP, 

dapat dilihat beberapa wujudnya yaitu: Balai Diklat Keagamaan Semarang 

dalam kegiatan perencanaan senantiasa memperhatikan  efektifitas dan 

efisiensi tindakan, hal ini tercermin dalam penentuan kebutuhan diklat 

senantiasa melakukan koordinasi penyusunan prioritas kebutuhan diklat 

dengan satuan organisasi dengan wilayah jawa tengah dan menyampaikan 

kepada Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, selanjutnya Badan 
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Litbang Agama dan Diklat Keagamaan mengadakan rapat konsultasi  

perencanaan program diklat guna menyusun prioritas kebutuhan diklat 

tersebut. Kemudian bersama biro kepegawaian, biro perencanaan, dan terkait 

Badan Litbang Agama dan Balai Diklat Keagamaan membahas usulan 

prioritas kebutuhan itu kemudian menjadi prioritas program diklat dan 

ditetapkan oleh Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan, berdasarkan 

prioritas itu, Badan Litbang Agama dan Diklat  Keagamaan berkoordinasi 

dengan satuan organisasi eselon 1 tingkat Guru PAI SMP. Dari serangkaian 

kegiatan tersebut akan di tentukan program diklat yang di butuhkan oleh guru 

PAI SMP. 

Sedangkan dalam penyusunan kurikulum, Balai Diklat Keagamaan 

semarang  tidak sembarang dalam menentukan  kurikulum yang akan di 

berikan  oleh peserta diklat untuk meningkatkan kompetensi pedagogik Guru 

PAI SMP, ini tercermin dalam proses  penyusunan kurikulum selalu 

melibatkan pengguna lulusan yakni pihak sekolah tempat Guru  PAI SMP 

bekerja, panitia diklat, widiyaswara, peserta dan alumni serta tenaga ahli  yang 

terkait. Metode yang digunakan pun ada bermacam-macam agar punya serta 

diklat tidak  jenuh, diantaranya yaitu diskusi, praktek, study banding, simulasi, 

bermain peran, dan study kasus. 

Selanjutnya untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru PAI 

dalam menetapkan widiyaswara, Balai Diklat Keagamaan Semarang telah 

mengikuti aturan yang telah di tetapkan oleh pemerintah bahwasanya  Balai 

Diklat Keagamaan Semarang menetapkan persyaratan widyaswara yaitu : 

a. Pejabat fungsional  yaitu pejabat tinggi yang fungsional paling 

bertanggung  jawab  atas pelaksanaan kebijaksanaan pemerintah. 

b. Ahli, maksudnya seseorang ahli dalam suatu bidang pengetahuan teoritas 

atau para ahli baik yang diperlukan di diklat. 

Dengan adanya penetapan dan persyaratan bagi widyiaswara, di 

harapkan proses pembelajaran diklat akan berjalan dengan baik  sesuai dengan 

standar  yang telah di tetapkan. 
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Penulis melihat dalam persiapan diklat kompetensi pedagogik guru 

PAI SMP yang diselenggarakan oleh Balai Diklat  Keagamaan Semarang, 

khususnya dalam penjabaran materi serta bahan-bahan referensi, Balai Diklat 

Keagamaan selalu berkoordinasi dengan badan litbang agama  dan keagamaan 

departemen agama dan widyaswara juga ikut serta dalam penjabaran materi 

diklat. Dengan demikian materi yang di berikan untuk peserta sesuai dengan 

yang di harapkan dan memenuhi standar. 

Menurut  penulis dalam kegiatan perencanaan diatas yang di 

selenggarakan oleh Balai Diklat Keagamaan Semarang telah tercermin system 

koordinasi yang baik dan telah membangun langkah-langkah sistematis dalam 

rangka pencapaian tujuan diklat. 

 

B. Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk 

membimbing, menggerakkan, mengatur segala kegiatan yang telah di beri 

tugas dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha. setelah semua direncanakan 

kemudian di bagi sesuai dengan job-job masing-masing, maka selanjutnya 

adalah melaksanakan apa yang di rencanakan. 

Beberapa temuan yang terjadi pada waktu proses  pelaksanaan 

kompetensi pedagogik guru PAI SMP dengan di selenggarakan oleh balai 

diklat keagamaan semarang sudah bisa meningkatkan kompetensi pedagogik 

Guru PAI SMP, dapat di lihat beberapa wujudnya yaitu: 

Dalam pelaksanaan diklat kompetensi pedagogik Guru PAI SMP, 

Balai Diklat Keagamaan Semarang  selalu mengikuti rencana program yang 

telah disusun dalam bentuk prosedur tetap, penyelenggaraan Diklat 

kompetensi pedagogik Guru PAI SMP. Hal ini jelas menunjukkan bahwa 

Balai Diklat Keagamaan Semarang dalam penyelenggaraan diklat  telah 

melakukan system administrasi dengan baik, yakni pengelolaan langkah-

langkah diklat secara sistematis dan terarah. 

Kemudian dari  proses pembelajaran, pelaksanaan diklat kompetensi 

pedagogik Guru PAI SMP yang di selenggarakan oleh Balai diklat keagamaan 
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semarang  dilakukan secara  klasikal  yaitu tatap muka dengan jumlah peserta 

40 orang. Dengan menggunakan beberapa media yang dapat menunjang 

pembelajaran misalnya OHP dan LCD dengan adanya media yang canggih 

dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dalam menggunakan media 

pembelajaran. 

Dilihat dari sisi lain, Balai Diklat Keagamaan Semarang dalam proses 

pelaksanaan diklat kompetensi pedagogik Guru PAI SMP yang mempunyai 

tujuan peningkatan kemampuan peserta diklat dalam melaksanakan tugasnya 

telah melaksanakan pola pembelajaran  andagogi  dengan baik. Widyaiswara 

menetapkan metode pembelajaran aktif  agar peserta menerapkan metode 

tersebut di sekolah-sekolah mereka mengajar. Di antaranya yaitu: metode 

micro teaching dan studi banding.  

1. Pengajaran Mikro (micro teaching)  

Micro teaching diwajibkan atas peserta diklat dalam waktu 15-20 

menit secara bergantian. Sebelum pelaksanaan micro teaching ini peserta 

ditugaskan untuk membuat RPP dan silabus serta wajib menerapkan 

metode active learning, setelah selesai peserta diklat yang lainnya 

mengevaluasi.  

Menurut penulis, dengan adanya kegiatan tersebut peserta diklat 

akan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan akan tahu apa kelemahan 

serta kelebihan peserta diklat dalam mengajar, biasanya di sekolah-sekolah 

mereka mengajar tanpa RPP dan silabus, dibuat apabila diperintah dan 

tidak dibuat sebelum mengajar.  Pada kesempatan diklat ini semau peserta 

sebelum mengajar, diwajibkan membuat RPP dan silabus agar proses 

pembelajaran lebih terarah. Setelah selesai diklat ini diharapkan peserta 

diklat lebih rajin dan terampil dalam mengajar.  

2. Studi Banding  

Sebelum diklat diakhiri, peserta diklat diajak mengunjungi 

lembaga pendidikan yang lebih maju untuk studi banding. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mempelajari teori-teori  dan menemukan hal-hal baru, 

ketrampilan yang baru yang bisa diterapkan di sekolah mereka nanti.  
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Menurut penulis, dengan adanya kegiatan studi banding ini akan 

lebih membuka cakrawala peserta tentang dunia luar yang lebih maju, 

mereka akan mendapatkan ilmu baru tentang segala hal yang berhubungan 

dengan dunia pendidikan, dari situ yang mereka dapatkan bisa diambil dari 

segi baiknya untuk diterapkan dalam sekolah mereka nanti.  

Setelah proses pelaksanaan diklat selesai, kegiatan selanjutnya adalah 

penyerahan sertifikat tanda menjalani diklat. sertifikat inipun tidak bisa di 

terima oleh setiap peserta yang dapat sertifikat yaitu: yang mengikuti 95% dari 

pelaksanaan diklat. Dengan demikian adanya ketentuan seperti itu peserta 

bersemangat mengikuti kegiatan-kegiatan selama di diklat. 

Dari keseluruhan proses pelaksanaan diklat kompetensi pedagogik 

guru PAI  SMP yang diselenggarakan oleh  diklat keagamaan semarang ini 

menurut penulis bahwa Balai Diklat Keagamaan Semarang dapat dikatakan 

telah mampu membangun system kerja sama, koordinasi, dan pembagian kerja 

yang baik. Hal ini dilihat besarnya setiap kegiatan pelaksanaan diklat 

kompetensi pedagogik Guru PAI SMP mulai pembukaan sampai 

pengembalian. 

 

C. Evaluasi 

Evaluasi dalam hal ini dilakukan dalam rangka mengatur kegiatan dan 

kelemahan sehingga pada akhirnya di buat dasar pijakan terhadap langkah dan 

kebijakan selanjutnya dalam pelaksanaan diklat kompetensi pedagogik Guru 

PAI SMP. 

Temuan yang diperoleh pada waktu proses evaluasi diklat kompetensi 

pedagogik Guru PAI SMP dapat dilihat wujudnya yaitu:  Kegiatan evaluasi 

diklat kompetensi pedagogik Guru PAI SMP sudah bisa meningkatkan 

kompetensi pedagogik Guru PAI SMP dapat dilihat wujudnya yaitu Kegiatan 

evaluasi diklat kompetensi pedagogik Guru PAI  SMP yang diselenggarakan 

oleh  Balai Diklat Keagamaan Semarang dilaksanakan  sebelum, selama dan 

setelah diklat. Tujuannya adalah untuk mengetahui sejauh mana kegiatan 

diklat telah mencapai tujuan. 
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Dilihat dari sasaran evaluasi diklat, di Balai Diklat Keagamaan 

telah mencakup keseluruhan komponen diklat yaitu peserta, panitia, dan 

widyaiswara,. penulis melihat evaluasi yang di lakukan terhadap peserta 

diklat dilaksanakan selama penyelenggaraan diklat oleh, dan widyaiswara, 

pengawas dan panitia diklat. Dalam pelaksanaan evaluasi terhadap peserta 

diklat, sebelum, selama dan sesudah diklat panitia, widyaswara, dan 

pengawas melakukan koordinasi satu sama lain. dengan demikian akan di 

ketahui perkembangan pengetahuan dari peserta diklat. 

Sedangkan evaluasi terhadap  widyaiswara dilakukan oleh peserta 

diklat setiap kali widyaswara selesai menyampaikan materi diklat. ini di 

maksudkan agar widyaiswara apa kekurangan dan kelebihan widyaiswara 

dalam pembelajaran. 

Evaluasi terhadap panitia, di lakukan oleh tim monitoring dan juga 

peserta diklat, bertujuan agar pelayanan terhadap peserta dapat di 

tingkatkan. Setelah kegiatan Diklat berakhir. Balai Diklat Keagamaan 

Semarang melakukan evaluasi lanjutan atau sering disebut evaluasi 

dampak diklat kepada alumni diklat Guru PAI SMP 4 bulan setelah 

pelaksanaan diklat di instansi tempat guru PAI itu bekerja. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah peserta diklat menerapkan ilmu yang 

mereka peroleh di saat diklat, apabila tidak maka perlu mendapatkan 

supervisi.  

Menurut penulis, dengan adanya kegiatan evaluasi setelah 

pelaksanaan diklat ini sangat baik karena dengan adanya evaluasi dampak 

diklat ini Badan diklat akan tahu sejauh mana peserta diklat menerapkan 

ilmu / pengetahuan / ketrampilan yang mereka dapatkan pada saat diklat. 

Apabila peserta diklat tidak menerapkannya maka panitia akan 

memberikan supervisi, dengan cara peserta disuruh melihat panitia 

mengajar kemudian setelah itu bergantian peserta yang mengajar. Dengan 

adanya supervisi ini akan memberikan dampak yang baik bagi peserta, 

dengan begitu peserta akan tahu apa saja kekurangannya dalam mengajar. 

Akan tetapi dalam evaluasi dampak diklat ini masih ada kendala yaitu 
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tidak semua peserta diklat bisa dievaluasi dikarenakan kurangnya jumlah 

panitia, tempat bekerja peserta diklat yang jaraknya jauh-jauh dan 

terbatasnya waktu, sehingga hasil yang didapatkan kurang optimal. 

Menurut Penulis, dengan adanya system manajemen yang baik di 

Balai Diklat Keagamaan Semarang dapat menunjang kegiatan diklat 

meskipun demikian masih ada factor pendukung dan penghambat yang 

masih perlu jadi perhatian untuk perbaikan di masa yang akan datang. 

a. Faktor Pendukung  

- Jumlah widyaiswara yang cukup banyak dengan keahlian yang 

memadai memberikan efek positif terhadap penyelenggaraan 

diklat.  

- Asrama diklat di Balai diklat memudahkan dan memperlancar 

proses pelaksanaan diklat Guru PAI yang sedemikian padat.  

- Kematangan koordinasi panitia diklat dengan pihak-pihak lain 

menjadikan kegiatan diklat berjalan dengan baik dan tepat waktu.  

b. Faktor Penghambat  

Beberapa faktor penghambat kurang maksimalnya kegiatan 

diklat Guru PAI SMP yang diselenggarakan di Balai Diklat 

Keagamaan Semarang  

- Terbatasnya jumlah buku penunjang materi diklat guru PAI SMP 

menyebabkan penjelasan dan penugasan-penugasan tidak 

dilaksanakan secara maksimal.  

- Jumlah tenaga teknis dari Kasi Tenaga Teknis agama yang masih 

sedikit menyebabkan kurang optimalnya manajemen diklat Guru 

PAI SMP. 

- Belum maksimalnya koordinasi antara Balai Diklat Keagamaan 

Semarang dengan Kanwil Kementerian Agama dalam hal 

rekrutmen peserta diklat.  

- Belum maksimalnya sinkronisasi program antara Kanwil 

Kementerian Agama dan Balai Diklat Keagamaan Semarang.  

- Masih adanya peserta diklat yang tidak sesuai dengan jenis diklat.  
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Tentunya dalam pelaksanaan manajemen pendidikan dan 

pelatihan kompetensi pedagogik Guru PAI SMP yang diselenggarakan 

di Balai Diklat Keagamaan Semarang tidak semulus yang 

diperkirakan. Dengan adanya berbagai macam hambatan yang 

dihadapi Balai Diklat Keagamaan Semarang menjadi suatu keharusan 

untuk mengatasi masalah tersebut demi tercapainya tujuan diklat. 

Adapun selama ini Balai Diklat Keagamaan Semarang senantiasa 

melakukan koordinasi dengan Kanwil Kementerian Agama Jawa 

Tengah dan Yogyakarta serta berkonsultasi dengan lembaga-lembaga 

lain yakni Badan Litbang Agama dan Keagamaan Semarang, IAIN, 

UNDIP, dan UNNES.  

Menurut penulis, Balai Diklat Keagamaan jauh sebelum Diklat 

Kompetensi Pedagogik Guru PAI SMP perlu menyelesaikan terlebih 

dahulu program diklat dengan pihak kanwil Kementerian Agama dan 

dalam pelaksanaannya melibatkan pihak Kanwil Kementerian Agama 

dan Tim Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan agar masing-

masing pihak bisa mengetahui dan mengawasi program diklat 

kompetensi pedagogik guru PAI yang dilaksanakan.  

 


